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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. 

Ini dibuktikan antara lain dengan data UNESCO (2000) tentang peringkat 

Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index), yaitu 

komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan penghasilan 

per kepala yang menunjukkan bahwa indeks pengembangan manusia 

Indonesia makin menurun. Di antara 174 negara di dunia, Indonesia 

menempati urutan ke-102 (1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998), dan ke-109 

(1999). 

Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 

Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The 

World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang 

rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di 

dunia. Dan masih menurut survei dari lembaga yang sama Indonesia hanya 

berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 

negara di dunia.  

Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah juga ditunjukkan data 

Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan 
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sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 

Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga 

hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 

Middle Years Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh 

sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma 

Program (DP). 

Permasalahan-permasalahan di atas menunjukkan bahwa mutu 

pendidikan menjadi masalah serius yang perlu mendapat perhatian lebih. 

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah 

dengan meningkatkan kualitas guru maupun profesionalisme guru. Seorang 

guru yang profesional dan berkualitas hendaknya mampu melaksanakan tugas-

tugasnya sebagaimana terdapat pada pasal 39 UU No 20/2003 yaitu 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan 

penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat. 

Persentase guru menurut kelayakan mengajar berdasarkan data 

Balitbang Depdiknas tahun 2002-2003 di berbagai satuan pendidikan sbb: 

untuk SD yang layak mengajar hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), 

untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta), untuk SMA 65,29% 

(negeri) dan 64,73% (swasta), serta untuk SMK yang layak mengajar 55,49% 

(negeri) dan 58,26% (swasta). Kelayakan mengajar itu jelas berhubungan 

dengan tingkat pendidikan guru itu sendiri. 
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Data Balitbang Depdiknas (1998) menunjukkan dari sekitar 1,2 

juta guru SD/MI hanya 13,8% yang berpendidikan diploma D2-Kependidikan 

ke atas. Selain itu, dari sekitar 680.000 guru SLTP/MTs baru 38,8% yang 

berpendidikan diploma D3-Kependidikan ke atas. Di tingkat sekolah 

menengah, dari 337.503 guru, baru 57,8% yang memiliki pendidikan S1 ke 

atas. Di tingkat pendidikan tinggi, dari 181.544 dosen, baru 18,86% yang 

berpendidikan S2 ke atas (3,48% berpendidikan S3).  

Faktor guru diyakini memegang peran yang sangat strategis dalam 

upaya memperbaiki kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru yang berkualitas berpengaruh besar terhadap efektivitas pembelajaran 

(Suherman, 2007; Rink, 2002) dan pada gilirannya mempengaruhi prestasi 

anak didik (Siedentop & Tannehill, 2000). Keberadaan guru yang bermutu 

merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang 

berkualitas, diantaranya mampu membuat perencanaan pengajaran yang 

sebagaimana dicantumkan dalam Permen nomor 41 tahun 2007 yaitu tentang 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 

Untuk mendapatkan guru yang bermutu, dibutuhkan lembaga 

pendidikan maupun pelatihan yang secara khusus mampu memberikan bekal 

kompetensi kepada calon guru. Fakultas  Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) sebagai salah satu fakultas dari suatu perguruan tinggi UMS yang 

menyelenggarakan pendidikan calon guru yang profesional. Sesuai dengan 
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Permen nomor 16 tahun 2007 bahwa setiap guru wajib memenuhi standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Oleh 

karena itu, dalam melaksanakan kegiatan calon guru menitikberatkan pada 

aspek-aspek yang erat kaitannya dengan masalah keguruan dan ilmu 

pendidikan.  

Visi dari FKIP UMS ialah sebagai pusat unggulan (centre of 

excellent) dalam pengembangan ipteks dan sumberdaya manusia berdasarkan 

nilai-nilai keislaman dan tuntutan zaman serta memberi arah pada perubahan.  

Untuk mempersiapkan seorang calon guru yang berkompetensi 

sebagaimana disebutkan di atas, kiranya tidak cukup bila calon guru hanya 

dibekali materi yang bersifat teoritis saja, mengingat tugas utama guru adalah 

mengajar. Oleh karena itu, di  FKIP UMS ada program pengalaman lapangan 

yang merupakan kegiatan praktik mengajar di sekolah-sekolah. Sebelum 

mahasiswa calon guru terjun untuk mengikuti PPL, diberikan latihan mengajar 

dalam format yang kecil dari komponen pelajaran, yang mana latihan ini 

sering disebut micro teaching. Pelaksanaan micro teaching pada mahasiswa 

calon guru dilaksanakan dalam bentuk peer teaching. 

Komponen pelajaran dalam format kecil yang dimaksudkan di sini 

adalah mencakup jumlah murid, waktu, maupun jenis keterampilan mengajar. 

Pengajaran peer teaching ini penting sekali sebagai upaya sebelum mahasiswa 

calon guru terjun ke lapangan untuk melaksanakan praktik mengajar.  

T Sumadijono (1995: 8) mengatakan bahwa “korelasi di antara 

pengajaran micro teaching dan praktik keguruan adalah tinggi, dengan kata 
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lain mahasiswa calon guru yang penampilannya baik dalam pengajaran micro 

teaching, akan baik juga dalam praktik keguruan”. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari kantor micro teaching UMS, khususnya program studi 

matematika, dari 260 mahasiswa yang mengikuti PPL tahun 2008 terdapat 214 

mahasiswa yang mendapat nilai A, 45 mahasiswa mendapat nilai B, serta 1 

mahasiswa yang tidak lulus. Sedangkan pada PPL tahun 2009 terdapat 270 

mahasiswa yang mengikuti PPL, 214 mahasiswa mendapat nilai A, 52 

mahasiswa mendapat nilai B, dan 4 mahasiswa mendapat nilai AB. 

Dengan adanya perbedaan nilai dari masing-masing mahasiswa 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan yang mampu diserap selama 

proses micro teaching oleh masing-masing mahasiswa. Perbedaan pencapaian 

itu dapat digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan dari micro teaching. 

Adapun tujuan micro teaching secara operasional antara lain: (1). Membantu 

calon guru atau guru menguasai keterampilan-keterampilan khusus, (2). 

Meningkatkan taraf kompetensi pembelajaran bagi calon guru secara bertahap, 

(3). Dalam in service training bagi guru atau dosen, diharapkan yang 

bersangkutan bisa menemukan sendiri kekurangannya dalam pembelajaran 

dan usaha memperbaikinya, (4). Memberi kemungkinan dalam latihan 

pembelajaran mikro agar calon guru menguasai keterampilan mengajar, (5). 

Sebagai penunjang usaha peningkatan keterampilan, kemampuan serta 

efektifitas dan efisiensi penampilan calon guru atau guru dalam proses 

pembelajaran. Selain dengan perbedaan pencapaian di atas, penilaian 

pencapaian tujuan micro teaching juga dapat dinilai dari apa yang dirasakan, 
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didapatkan, dan dipraktikkan oleh mahasiswa dalam latihan mengajar selama 

PPL. Dengan kata lain, opini maupun pendapat dari mahasiswa tentang apa 

yang telah mereka dapat selama micro teaching dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menilai pencapaian tujuan micro teaching.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai “Persepsi Mahasiswa Terhadap pelaksanaan 

Micro Teaching Dalam Memberikan Kompetensi Guru Sebagai Bekal Untuk 

PPL Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UMS”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan micro teaching 

khususnya pada fasilitas laboratorium micro teaching 

2. Persepsi mahasiswa terhadap strategi atau cara dosen 

pengampu micro teaching dalam menanamkan kompetensi 

guru pada mahasiswa khususnya dalam mengenalkan model 

pembelajaran, penyusunan RPP, dan praktek pembelajaran 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, 

maka dibuat suatu rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan micro 

teaching khususnya pada fasilitas laboratorium micro 

teaching? 

2. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap strategi dosen micro 

teaching dalam memberikan bekal kompetensi guru pada 

mahasiswa khususnya dalam mengenalkan model 

pembelajaran, penyusunan RPP, dan praktek pembelajaran? 

  

D. Tujuan Penelitian  

Penerapan tujuan sangat penting karena tujuan dapat dijadikan 

tolok ukur keberhasilan penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji (1) persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan micro teaching 

khususnya pada fasilitas laboratorium micro teaching (2) persepsi mahasiswa 

terhadap dosen micro teaching dalam memberikan bekal kompetensi guru 

pada mahasiswa khususnya dalam mengenalkan model pembelajaran, 

penyusunan RPP, dan praktek pembelajaran. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang 

diharapkan antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 
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Memberi penjelasan kepada mahasiswa bahwa dengan micro teaching 

mereka mendapatkan kompetensi yang mereka butuhkan untuk menjadi 

tenaga pengajar yang berkompeten, serta memberi motivasi untuk selalu 

berlatih. 

2. Bagi Dosen Micro Teaching 

Sebagai masukan untuk menentukan kebijaksanaan khususnya yang 

berhubungan dengan pengajaran micro teaching. 


